ABSTRAK

Hukum adat merupakan tehnis ilmiah, yang menunjukan aturan-aturan
kebiasaan yang berlaku di kalanagn masyarakat yang tidak berbentuk peraturan
perundangan yang dibentuk oleh penguasa pemerintahan. Hukum adat yang
tradisional menunjukan adanya nilai-nilai universal seperti asas gotong royong,
fungsi sosial manusia, dan milik dalam masyarakat, asas persetujuan sebagai dasar
kekuasaan umum, asas perwakilan dan permusyawaratan dalam sistem
pemerintahan.

Lembaga adat mempunyai tugas dan wewenang untuk melestarikan
budaya dan adat istiadat, dan lembaga adat sangat berperan dalam
mempertahankan adat istiadat dan hukum adat sesuai dengan masyarakat yang ada
dikampung adat. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia dalam pasal
18B ayat (2) Tahun 1945 mengakui dan menghormati masyarakat hukum adat dan
hak-hak tradisionalnya. Mengacu kepada ini pemerintahan kabupaten siak
membentuk Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Penetapan Kampung
Adat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tugas dan weweanag
lembaga adat dan faktor penghambat tidak berjalannya tugas dan wewenang
lembaga adat kampung adat lubuk jering berdasarkan perda nomor 2 tahun 2015.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh tidak berjalannya tugas dan wewenang
lembag adat kampung adat lubuk jering kecamatan sungai mandau berdasarkan
pasaal 9 perda no 2 tahun 2015 tentang penetapan kampung adat di kabupaten
siak.

Faktor penghambat berjalannya tugas dan wewenang lemabaga adat
kampung adat lubuk jering sebagai beriku: pertama tidak ada anggaran untuk
menjalankan tugas dan wewenang lembaga adat kampung adat lubuk jering,
kedua belum ada peraturan dari Pemerintah Provinsi atau LAM provinsi mengenai
Lembaga adat, serta belum ada peraturan pemilihan kepala desa melalui Lembaga
Adat Kampung Adat, Ketiga ketidak jelasan struktur Lembaga Adat Kampung
Adat Lubuk Jering yang seharusnya ada, polisi adat, hakim adat, dan pamong
adat. Kempat, belum keluarnya kode Kampung Adat atau register penomoran
Desa Adat.

Penelitian ini adalah Penelitian hukum sosiologis. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif.
Kemudian dalam penelitian ini penulis menggunakan teknnik metode total
sampling dimana populasi dan sampel secara keseluruhan adalah sumber data
yang di kumpulkan untuk bahan penelitian.



